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ABSTRAK 

STUDI PEMANFAATAN KULIT BUAH RAMBUTAN (Naphelium lappaceum, Linn) 

SEBAGAI PEWARNA ALAMI TEKSTIL 

Oleh : 

Danang Prasetio 

08630004 

Dosen Pembimbing : Pedy Artsanti, M. Sc. 

Pengembangan pewarnaan tekstil yang aman untuk lingkungan merupakan salah satu 

alasan dilakukannya eksplorasi terhadap kulit buah rambutan (Naphelium lappaceum, Linn). 

Kulit rambutan yang mengandung antosianin dapat digunakan sebagai pewarna alami tekstil 

yang ramah lingkungan. Tetapi, sampai saat ini belum ditemukan bukti ilmiah yang 

mendukung pemanfaatan kulit buah rambutan sebagai sumber pewarna alami tekstil. 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui potensi kulit buah rambutan sebagai pewarna 

alami tekstil serta mengetahui stabilitas dan karakterisasi antosianin yang terdapat dalam kulit 

rambutan.  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi dengan pelarut 

etanol 95%, etanol 70%, dan air. Karakterisasi FTIR dan UV-Vis menunjukkan ekstrak kulit 

buah rambutan mengandung antosianin. Sedangkan uji tahan luntur dan tahan gores dilakukan 

terhadap kain hasil pewarnaan ekstrak kulit buah rambutan dengan standar SNI. 08-0285-98 

dan SNI.0288-2008. Hasil uji tahan luntur dan tahan gosok menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

buah rambutan relatif kurang potensial sebagai alternatif pewarna alami tekstil. 

Kata kunci : Karakterisasi FTIR dan UV-Vis, Pewarna alami, Rambutan, Uji tahan luntur 

dan tahan gosok kain. 

.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemanfaatan zat pewarna alami tekstil menjadi salah satu alternatif pengganti 

zat warna sintesis. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tentang kesehatan, 

mulai disadari bahwa penggunaan zat warna sintesis dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan. Terutama bagi orang yang terlibat langsung dalam proses 

pengolahannya, lingkungan serta pengguna. Pemakaian zat warna sintesis 

mengidikasikan efek negatif bagi kesehatan, seperti gugus azo (Murbantan, dkk, 

2007). Zat warna azo mengalami sirkulasi enterohepatik dalam tubuh. Zat warna 

azo yang larut dalam air diekskresi secara kuantitatif melalui empedu, sedangkan 

yang larut dalam lemak diabsorbsi sempurna tanpa metabolisme dalam usus, 

melainkan dimetabolisme dalam hati oleh azo-reduktase membentuk amin primer 

yang sesuai. Efek kronis yang disebabkan oleh zat warna azo dalam jangka waktu 

lama menyebabkan kanker hati.  

Air limbah industri tekstil yang menggunakan zat pewarna sintesis jika 

pengolahannya kurang optimal dan dibuang ke sungai maka air sungai menjadi 

tercemar dan tidak dapat dimanfaatkan lagi. Bahkan air sungai yang telah 

tercemar limbah tekstil seperti metilen blue, congo red, dapat meresap ke sumur-

sumur penduduk, padahal sumur-sumur itu menjadi sumber air utama untuk 

keperluan hidup sehari-hari. 
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Bahan-bahan pewarna sintesis tersebut diperkirakan akan mengakibatkan 

timbulnya penyakit kanker pada pemakainya (Endah Kwartiningsih, 2008). 

Indonesia merupakan negara yang potensial untuk mengembangkan zat warna 

alami. Sumber daya alam yang melimpah, serta keanekaragaman jenis tanaman 

memberi nilai tambah bagi pengembangan serta pemanfaatan limbah, seperti kulit 

buah rambutan untuk diolah menjadi zat warna alami. Bahan pewarna alami ini 

meliputi pigmen yang sudah terdapat dalam bahan atau terbentuk pada proses 

pemanasan, penyimpanan, atau pemrosesan. Beberapa pigmen alami yang banyak 

terdapat di sekitar kita antara lain klorofil, karotenoid, tanin, dan antosianin. 

Umumnya, pigmen-pigmen ini bersifat tidak cukup stabil terhadap panas, cahaya, 

dan pH tertentu. Walau begitu pewarna alami umumnya aman dan tidak 

menimbulkan efek samping bagi tubuh (Boga, 2006). 

Pemanfaatan kulit buah rambutan pada penelitian ini diharapkan mampu 

mengolah limbah kulit buah rambutan menjadi zat warna alami tekstil yang ramah 

lingkungan. Ekstrak kulit buah rambutan diasumsikan sebagai kandungan 

antosianinnya. 

Antosianin adalah pigmen yang larut dalam air. Antosianin dikelompokan ke 

dalam flavonoid dan phenolik. Zat tersebut bisa ditemukan di berbagai tanaman 

yang ada di darat. Antosianin tidak ditemukan di tanaman laut, hewan atau 

mikroorganisme. Zat tersebut berperan dalam pemberian warna terhadap bunga 

atau bagian tanaman lain kecuali warna hijau. Kulit rambutan mengandung 

pigmen antosianin yang dapat diekstrasi untuk dimanfaatkan sebagai zat pewarna 

alami (Pasek, I Gede Mangku, dkk, 2006). 



 

 

3 

Dalam penelitian ini pengambilan zat pewarna dari kulit buah rambutan 

dilakukan melalui proses ekstraksi dengan pelarut etanol 70%, etanol 95% dan air. 

Selanjutnya ekstrak zat pewarna dipekatkan melalui proses evaporasi. Ekstrak zat 

pewarna yang dihasilkan kemudian diuji melalui pewarnaan pada kain 

(mordanting dengan tawas, pewarnaan, dan fiksasi). Untuk selanjutnya kain hasil 

pewarnaan dilakukan evaluasi tekstil dengan parameter uji tahan luntur terhadap 

pencucian dengan standar grey scale dan uji gosok dengan alat crockmeter dengan 

standar grey scale. 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi ekstrak kulit buah rambutan terhadap pewarnaan kain 

tekstil? 

2. Bagaimana stabilitas dan karakterisasi antosianin yang diasumsikan terdapat 

pada ekstrak kulit buah rambutan? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui potensi ekstrak kulit buah rambutan sebagai pewarna alami 

tekstil. 

2. Mengetahui stabilitas dan karakterisasi ekstrak kulit buah rambutan. 

D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi kulit 

buah rambutan sebagai pewarna alami tekstil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara umum, potensi ekstrak kulit buah rambutan sebagai pewarna alami 

tekstil didapat hasil uji kelunturan kain hasil pewarnaan terhadap pencucian 

sabun yang kurang sesuai dengan standar SNI. 08-0285-98. Sedangkan pada 

uji tahan luntur warna terhadap gosokan kering didapat hasil yang baik sesuai 

standar SNI.0288-2008.  

2. Stabilitas esktrak kulit buah rambutan stabil dan karakterisasi dengan FTIR 

serta UV-Vis mengindikasikan adanya antosianin dalam ekstrak kulit buah 

rambutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini antara lain adalah : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada sumber pewarna alami lain yang 

lebih potensial, sehingga dapat diaplikasikan secara optimal pada industri 

tekstil. 

2. Karakterisasi lanjutan seperti GC-MS serta purifikasi yang lebih akurat 

dengan Kromatografi kolom atau HPLC untuk lebih memperkuat 

karakterisasi antosianin yang diasumsikan ada pada kulit buah rambutan.  
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Lampiran 1 

Perhitungan  

A. Perhitungan Kadar Air Kulit Buah Rambutan 

Mo= 40,873 g dan 40,793 g, rata-rata 40,833 g  

M1= 45,2127 g dan 45,2316 g, rata-rata 45,222 g 

M2= 43,367 g dan 43,367 g, rata-rata 43,317 g 

 

Kadar Air= M1-M2/M1-Mo x 100% 

 = 45,222-43,317/45,222-40,833 x 100% 

= 43,47% 

 

B. Perhitungan Rendemen 

No Ekstrak kasar  Hasil (gram) 

1 Etanol 70% 19,9769 

2 Etanol 95% 24,70 

3 Air 19,4159 

 Rendemen= 

1. Ekstrak Pelarut Etanol 70%= 19,9769/50x100% = 39,95 % 

2. Ekstrak Pelarut Etanol 95%= 24,70/50x100%= 49,4 % 

3. Ekstrak Pelarut Air= 19,4159/50x100%= 38,83% 

Lampiran 2 

Tabel Uji Stabilitas Kulit Buah Rambutan 

A. Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Absorbansi Ekstrak 

No Panjang 

Gelombang 

Absorbansi 

pada pelarut 

air 

Absorbansi 

pada pelarut 

etanol 70% 

Absorbansi 

pada pelarut 

etanol 95% 

1 400 1,005 1,567 1,653 

2 450 0.376 0,885 1,403 

3 500 0,203 0.41 0,556 

4 550 0,131 0.25 0,339 

5 600 0,104 0.162 0,214 
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B. Pengaruh Suhu Pemanasan 

No Panjang Gelombang Absorbansi pada 

suhu 30
o
C 

Absorbansi pada 

suhu 80
o
C 

1 400 1,461 1,363 

2 450 0,920 0,526 

3 500 0,388 0,331 

4 550 0,286 0,264 

5 600 0,152 0,187 

 

 

C. Pengaruh Lama Pemanasan 

No Panjang 

Gelombang 

Absorbansi pada 

pemanasan 1 jam 

Absorbansi pada 

pemanasan 2 jam 

1 400 1,795 1,405 

2 450 1,494 1,183 

3 500 0,813 0,643 

4 550 0,207 0,224 

5 600 0,396 0,498 
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Lampiran 4 

Hasil Uji 

A. Spektra IR 
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B. Hasil Pengujian Tahan Luntur dan Gosok Kain 
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Lampiran 4 

Foto Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Gambar. Kulit Buah Rambutan 

 

Gambar. Crockmeter 
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Gambar. Kain Katun 

      

Gambar. Evaporator 
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